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Abstrak
 

___________________________________________________________________  

Pembelajaran biologi akan menjadi lebih bermakna jika menggunakan bahan ajar yang kontekstual 

yang tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep saja, namun juga kepada melatih siswauntuk 

mengaplikasikan konsep yang diperolehnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk pengembangan 

lembar kerja siswa (LKS) berbasis discovery untuk pembelajaran biologi SMA pada topik struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan mengadaptasi 

model 4D. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar validasi oleh ahli materi, ahli media, dan 

guru mitra; lembar respon siswa oleh 12 orang siswa kelas XII; dan tes hasil belajar 25 siswa XI IPA 3.  

Hasil penelitian diketahui bahwa LKS yang dikembangkan tergolong sangat baik. Nilai kelayakan LKS 

oleh ahli materi (84%), media (98%), guru mitra (85,3%), dan respon siswa (85,8%). Simpulan 

penelitian ini bahwa LKS berbasis discovery pada topik struktur dan fungsi jaringan tumbuhan berhasil 

dikembangkan dan layak digunakan sebagai alternatif bahan ajar biologi. 

 

Abstract 
Learning biology would be more meaningful if teacher use a contextual teaching materials which not only 

emphasizes the mastery of concepts, but also train students to apply the concepts. The purpose of this study was to 

describe the development of student worksheet (LKS) based discovery activity on the structure and function of plant 

tissues topic. This type of research is the research and development by adapting the 4D model of Thiagarajan. Data 

was collected using sheets validation by subject matter experts, media specialists, and biology teachers; student 

response sheet by 12 students of class XII; and 25 student achievement test XI IPA 3. Based on the survey results 

revealed that the feasibility of LKS by subject matter experts (84%), media (98%), teacher partners (85.3%), and the 

response of the students (85.8%) already classified as very good. Thus, it can be concluded that the discovery-based 

worksheets on the topic of the structure and function of plant tissue is fit for use as a biological alternative teaching 

materials. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas 

yang dilakukan seseorang guna meningkatkan 

pengetahuan, membentuk sikap, dan 

mempraktikkan keterampilan melalui proses 

interaksi serta pengoptimalan lingkungan 

sebagai sumber belajar (Kemendikbud, 2016). 

Pembelajaran biologi merupakan salah satu 

bidang studi sains yang menyediakan berbagai 

pengalaman belajar bagi siswadalam 

memahami konsep, proses sains, dan sikap 

ilmiah. Kualitas pembelajaran sangat 

bergantung dengan kompetensi yang dimiliki 

oleh guru dalam membelajarkan peserta didik. 

Salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi 

pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran 

siswa(UU no.14 thn.2005, pasal 10 ayat 1), 

sebagai salah satu contoh dari kompetensi 

pedagogik adalah guru mampu 

mengembangkan bahan ajar inovatif yang 

terkait dengan mata pelajaran atau materi 

pembelajaran yang diajarkan (Hartiningtyas et 

al.,  2016). Bahan ajar merupakan komponen 

penting dalam proses pembelajaran yang dapat 

mendukung pencapaian kompetensi dalam 

pembelajaran, serta dapat berperan sebagai alat 

evaluasi pembelajaran (Utami et al.,  2016; 

Choo et al., 2011). Bahan ajar yang digunakan 

di sekolah dapat berupa buku teks, Lembar 

Kerja Siswa (LKS), Modul, Handout, dll (Fry et 

al., 2008; Prastowo, 2011). Namun, masih 

banyak guru yang mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan bahan ajar yang memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa (Suratsih 

et al., 2010) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat 

diartikan sebagai salah satu bahan ajar 

berbentuk lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik, berupa petunjuk 

ataupun langkah-langkah untuk menyelesaikan 

suatu tugas (Devi, 2010; Prastowo, 2011). 

Namun, itu bukan berarti bahwa peran guru 

tidak dibutuhkan dalam pembelajaran dengan 

menggunakan LKS, tanpa adanya peran dari 

guru dan kegiatan kolaboratif yang dilakukan 

oleh siswa secara mandiri di dalam kelompok, 

peran LKS sebagai bahan ajar tidak dapat 

berpengaruh pada pencapaian kompetensi yang 

diinginkan (Choo, 2011). Penggunaan bahan 

ajar  LKS dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa serta membentuk sikap/karakter 

siswa (Muna & Sugianto, 2014; Merdekawati & 

Lestari, 2011; Wati & Ismono, 2012; 

Bussemaker et al., 2011). LKS juga dapat 

mengembangkan keterampilan ilmiah siswa 

(Sugianto, 2013; Utami, 2016; Wati & Ismono, 

2012; Karsli & Sahin, 2009; Bussemaker, 2011; 

Eko, 2013), serta meningkatkan aktivitas siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran (Surmilasari, 

2012; Karsli & Sahin, 2009). 

Berdasar hasil observasi  selama 4x 

pertemuan di MAN 1 Model Kota Bengkulu, 

guru hanya memanfaatkan LKS yang dijual 

oleh salah satu penerbit buku. Padahal, LKS 

semestinya dirancang oleh guru sendiri yang 

lebih memahami kondisi siswa maupun 

lingkungan sekitar sekolah (Bussemaker et al., 

2011). Beberapa penelitian juga 

menginformasikan bahwa banyak guru belum 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar siswa (Suratsih, 2010)  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 12 orang 

siswa kelas XII IPA yang telah mengikuti 

pembelajaran struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan  pada waktu kelas XI di MAN 1 

Model Kota Bengkulu diketahui bahwa guru 

hanya menggunakan preparat jaringan 

tumbuhan yang sudah jadi.   Padahal di 

Standar Kompetensi pada topik tersebut adalah 

“memahami keterkaitan antara struktur dan 

jaringan tumbuhan, serta kaitannya dalam 

konteks Salingtemas”. 

Salah satu upaya yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan mengembangkan LKS untuk 

membantu siswadalam memahami kaitan 

lingkungan pada struktur dan fungsi jaringan 

pada tumbuhan dengan menggunakan LKS 

berbasis discovery. Discovery merupakan suatu 

metode pembelajaran yang memfokuskan pada 

kegiatan aktif siswa dalam menemukan suatu 

konsep secara mandiri (Bruner, 1961). LKS 

berbasis penemuan (Discovery) dapat 
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memberikan pengalaman secara langsung pada 

siswasehingga pembelajaran yang diperoleh 

lebih bermakna dan bersifat Long-Term 

(Estuningsih et al., 2013). Berdasarkan beberapa 

hal di atas, maka untuk meningkatkan hasil 

belajar siswaperlu dikembangkan LKS berbasis 

discovery pada topik pembelajaran struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model 

4D (Define, Design, Development, Dessiminate), 

namun dalam penelitian ini tidak sampai pada 

tahap Dessiminate. Produk yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah bahan ajar biologi 

berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan 

memanfaatkan bahan yang merupakan potensi 

lokal/lingkungan sekitar sekolah. Bahan ajar 

yang telah disusun divalidasi oleh 2 ahli materi 

pembelajaran biologi, 2 ahli media, 2 guru 

mitra, dan 12 respon siswa kelas XII yang 

sudah pernah mempelajari topik pembelajaran 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Data 

hasil belajar diperoleh dengan menggunakan tes 

evaluasi tertulis pada 25 siswa kelas XI IPA 3. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatitf-kuantitatif. 

Penentuan kategori penilaian ideal mengikuti 

ketentuan berikut ini (Prastowo, 2011). 

Tabel 1 Kategori penilaian ideal bahan ajar 

No 
Rentang skor (i) 

kuantitatif 

Kategori 

kualitatif 

1 > (Mi + 1,5 SBi) Sangat baik 

2 (Mi + 0,5 SBi) <  ≤ 

(Mi + 1,5 SBi) 

Baik 

3 (Mi – 0,5 SBi) <  ≤ 

(Mi + 0,5 SBi) 

Cukup 

4 (Mi – 1,5 SBi) <  ≤ 

(Mi – 0,5 SBi) 

Kurang 

5  ≤ (Mi – 1,5 SBi) Sangat kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pengembangan dan 

validasi yang telah dilakukan, secara 

keseluruhan diperoleh hasil sangat baik dari 

ahli materi (84%), ahli media (94%), dan guru 

mitra (85,3%) (disajikan pada Tabel 2).  

Untuk penilaian dari ahli materi 

mencakup materi/isi dari LKS dan bahasa 

yang digunakan di dalam Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Berdasar hasil yang diperoleh dari ahli 

materi, LKS yang dikembangkan sudah layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Pada 

aspek materi, materi yang terdapat didalam 

LKS sudah sesuai dengan SK-KD, terdapat 

 

Tabel 2. Hasil penilaian bahan ajar 

Validator 

Aspek yang dinilai (%) Rata-Rata 

Penilaian 

(%) 

Kategori Materi/Isi Komponen 

Bahan Ajar 

Bahasa 

Ahli Materi 88 - 80 84 Sangat Baik 

Ahli Bahan Ajar - 96 100 98 Sangat Baik 

Guru mitra / 

Peer Reviewer 
87 86 83 85,3 Sangat Baik 
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kesesuaian antara tujuan pembelajaran di RPP 

dan tujuan di LKS, konsep yang disusun dalam 

LKS sesuai dengan konsep dari referensi yang 

digunakan, mengandung aplikasi kontekstual 

dan kegiatan discovery, serta soal analisis 

pertanyaan mendukung konsep dengan benar. 

Namun, masih ditemui beberapa kekurangan 

seperti beberapa penjelasan konsep umum 

masih dirasa mengandung makna ganda.  

Produk pengembangan berupa LKS 

dikembangkan berdasarkan Kompetensi dasar 

(KD) 4.1 (BSNP, 2006). Hal ini berdasarkan 

ketentuan dari Depdiknas (2008) bahwa 

penyusunan materi dalam LKS sangat 

bergantung pada KD yang ingin dicapai. Oleh 

sebab itu, kesesuaian antara materi, tujuan 

pembelajaran, kegiatan, dan kompetensi yang 

ingin dicapai sangat menentukan kelayakan 

dari LKS yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar dari siswa(Devi, 2009). Petunjuk 

(prosedur kerja) dan hasil pengamatan disusun 

berdasarkan langkah discovery dengan tujuan 

membantu siswa untuk menemukan kaitan 

antara lingkungan dan struktur anatomi daun 

tumbuhan. Salah satu ciri dari LKS sebagai 

bahan ajar adalah menyediakan kegiatan yang 

tersusun secara sistematis sehingga dapat 

membantu siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuan melalui kegiatan pengamatan 

pada sumber belajar secara langsung 

(Depdiknas, 2008). 

Penilaian dari ahli bahan ajar mencakup 

komponen yang terdapat di dalam bahan ajar 

serta bahasa yang digunakan dalam Lembar 

Kerja Siswa yang dikembangkan. Berdasar 

hasil yang telah diperoleh dari validasi ahli 

media, diketahui bahwa LKS yang 

dikembangkan sudah layak digunakan dalam 

proses pembelajaran baik dinilai dari aspek 

bahan ajar maupun aspek kebahasaannya. LKS 

telah memuat petunjuk, dan langkah-langkah 

untuk menyelesaikan suatu tugas, dapat berupa 

tugas teoritis ataupun praktis, serta 

mengandung kejelasan kompetensi dasar yang 

ingin dicapai (Depdiknas, 2008; Merdekawati, 

2011) 

Guru mitra/peer reviewer menilai 

berdasar 3 aspek, yaitu aspek materi, aspek 

bahan ajar, dan aspek bahasa. Berdasar hasil 

yang diperoleh dari dua guru mitra/peer 

reviewer, diketahui bahwa LKS layak digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran dengan beberapa 

perbaikan. Pada aspek materi, guru 

berpendapat bahwa materi yang disajikan 

dalam LKS sangat sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan dengan kompetensi dasar yang ingin 

dicapai. Materi pembelajaran diturunkan 

berdasar kompetensi yang harus dicapai oleh 

siswa(Kemendikbud, 2016). Namun, guru 

menyarankan untuk diperbanyak lagi 

pertanyaan analisisnya, dengan tujuan untuk 

membiaskan siswa berpikir kritis. Pertanyaan 

yang bersifat analisis (C4), evaluasi (C5), atau 

mencipta (C6) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa 

(Bussemaker, 2011; Utami, dkk 2016). Selain 

itu materi di dalam LKS yang melibatkan 

langsung lingkungan di sekitar siswa juga 

berdampak pada peningkatan motivasi dan 

minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 

(Khanifah et al., 2012) 

Berdasar aspek bahan ajar, 2 guru 

mitra/peer reviewer menilai LKS yang 

dikembangkan sebagai bahan ajar dirasa sangat 

cocok dengan kondisi siswa serta kebutuhan 

siswa. Hal ini dikarenakan, selama ini belum 

ada mengaitkan lingkungan dengan struktur 

jaringan yang dimiliki tumbuhan pada 

pembahasan materi struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan. Pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar dapat memacu aktivitas, rasa 

ingin tahu, dan minat siswa dalam 

pembelajaran (Smith & Sobel, 2010; Suratsih, 

2010; Widowati, 2014). Adanya keterlibatan 

siswa dalam memahami materi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 

adanya informasi pendukung LKS seperti 

gambar, tabel, dan skema yang jelas dapat 

sangat membantu siswa dalam memahami 

maksud kegiatan serta melakukan kegiatan 

penyelidikan (Mustofa et al., 2013). 

Meskipun secara keseluruhan penilaian 

dari ahli materi, ahli media, dan guru 

mitra/peer reviewer memperoleh kriteria sangat 
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baik, namun masih ada beberapa poin yang 

harus di revisi kembali sebelum di ujicobakan 

ke kelas utama. Saran perbaikan disajikan pada 

Tabel 3. 

Selanjutnya, sebelum diimplementasikan 

pada kelas utama (XI IPA 3), LKS terlebih 

dahulu diuji coba terbatas pada 12 orang siswa 

kelas XII IPA yang sudah mempelajari topik 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

Berdasar hasil keterbacaan/respon siswa, 

diperoleh hasil respon siswa sangat baik pada 

aspek pembelajaran (83,5%), tampilan LKS 

(96%), dan teknis LKS (87,5%), sedangkan 

respon dari siswa pada aspek materi 

memperoleh kriteria baik (80%) (disajikan pada 

Tabel 4). 

 

Tabel 4 Hasil keterbacaan/respon siswa pada 

LKS berbasis discovery 

Responden 
Apek yang 

diamati 
Nilai Kriteria 

Siswa Aspek 

pembelajaran 

83,5 % Sangat 

Baik 

Aspek materi 80% Baik 

Aspek 

tampilan 

96%% Sangat 

Baik 

Aspek teknis 87,5% Sangat 

Baik 

 

 

Pada Tabel 4 diketahui bahwa nilai 

keterbacaan/respon aspek pembelajaran 

(83,5%), tampilan (96%), dan teknis (87,5%)  

sangat baik. Siswa memahami dengan sangat 

baik tujuan pembelajaran dengan menggunakan 

LKS, sesuai dengan kebutuhan siswa, LKS 

disajikan dengan sangat menarik, serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan keterampilan prosesnya 

dalam sebuah kegiatan discovery. Penyusunan 

bahan ajar yang baik harus mempertimbangkan 

kebutuhan serta kondisi dari siswa (Devi et al., 

2009). Pada aspek materi (80%) direspon baik 

oleh siswa karena terdapat beberapa konsep 

yang disajikan di dalam LKS masih dirasa 

belum dimengerti siswa. Selain itu, siswa juga 

belum memahami maksud dari analisis 

pertanyaan yang diberikan, sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam menjawab analisis 

pertanyaan yang disajikan dalam LKS. Padahal 

dengan adanya pertanyaan analisis yang 

disajikan dalam LKS dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya 

(Putri et al., 2013). Sebelum diujicobakan ke 

kelas utama, LKS perlu direvisi terlebih dahulu. 

Setelah dilakukan validasi, uji coba 

terbatas, dan revisi ulang LKS sesuai masukan 

dari ahli materi, ahli bahan ajar, dan respon 

siswa, LKS  diujikan ke kelas utama. 

Tabel 3. Saran perbaikan LKS 
 

No. Responden Saran 

1. Ahli Materi 1. Perbaiki kalimat yang terdapat pada prosedur kerja praktikum 

(disusun dengan kalimat yang lebih operasional) 

2. Pada bagian konsep LKS terdapat kalimat yang harus diperjelas 

lagi maknanya supaya tidak menimbulkan makna ganda. 

3. Perjelas gambar supaya dapat mudah diamati dan sel-selnya 

dapat dihitung dengan baik. 

 

2. Ahli Media 1. Penulisan sumber referensi pada konsep LKS, jika merujuk 

pada suatu refernsi. 

2. Perbaiki struktur Lembar Kerja Siswa (Kompetensi yang ingin 

dicapai dan Tujuan ditulis lebih awal sebelum konsep) 

3. Perjelas gambar yang disajikan dalam LKS. 

4. Perbaiki lagi kalimat pada petunjuk prosedur kerja. 

 

3. Guru mitra/ 
peer reviewer 

1. Perbanyak lagi pertanyaan 

2. Perjelas beberapa konsep dengan bahasa yang mudah dipahami 

siswa. 

3. Gambar perlu diperjelas 
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Berdasarkan hasil uji coba pada 25 siswa kelas 

utama (XI IPA 3), ketuntasan klasikal hasil 

belajar siswa sebesar 88% seperti disajikan pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5 Hasil belajar siswa 
 

Uraian Hasil Analisis 

Jumlah Seluruh Siswa 25 siswa 

Jumlah siswa yang 

mengikuti Tes 

25 siswa 

Nilai rata-rata pre-test 57,6 

Nilai rata-rata post-test 92,6 

Nilai KKM 82 

Ketuntasan Belajar 

Klasikal 

88% 

Kesimpulan Tuntas Secara 

Klasikal 

 

Berdasar hasil penelitian diketahui 

bahwa rata-rata hasil pretes siswa yang semula 

57,6 terjadi peningkatan pada rata-rata postes di 

akhir pembelajaran menjadi 92,6. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan LKS dapat 

membantu peningkatan pemahaman siswa 

pada materi kaitan lingkungan dengan struktur 

dan fungsi jaringan tumbuhan. LKS yang 

dikembangkan dalam penelitian ini menyajikan 

kegiatan discovery pada siswa, sehingga siswa 

dituntut untuk menemukan suatu konsep baru 

melalui penyelidikannya. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Arinawati et al., (2014); 

Ayadiya (2014), Nugrahaeni (2014) dan 

Yudha, (2015) bahwa kegiatan discovery dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

belajar.   Kegiatan discovery juga meningkatkan 

keterampilan proses dan hasil belajar  

siswa(Isnaningsih & Bimo, 2013; Kumalasari et 

al., 2015;  Mubarok& Sulistyo, 2014; 

Oghenevwede, 2010). 

Kelebihan produk yang dikembangkan 

yaitu, 1) Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dikembangkan telah melalui tahap validasi oleh 

beberapa ahli dan dilakukan uji coba lapangan, 

serta revisi produk sehingga LKS telah layak 

digunakan dalam proses pembelajaran; 2) LKS 

dilengkapi dengan gambar hasil penelitian 

anatomi daun tumbuhan yang tidak biasa 

ditemui pada buku ajar biologi kelas XI; 3) 

LKS menyajikan kegiatan discovery untuk 

menemukan konsep baru terkait materi struktur 

dan fungsi jaringan tumbuhan yaitu hubungan 

antara lingkungan dan anatomi daun 

tumbuhan; dan 4) bahasa yang digunakan 

mudah dipahami dan bersifat operasional. 

Kelemahan produk yang dikembangkan, yaitu 

LKS ini dikembangkan menyesuaikan dengan 

potensi (tumbuhan) yang mudah ditemui di 

sekitar sekolah dan berdasar pada analisis 

kebutuhan di MAN 1 Kota Bengkulu. Apabila 

LKS ingin digunakan di sekolah berbeda, maka 

sebaiknya LKS disesuaikan dengan potensi 

(tumbuhan) yang ada disekitar sekolah dan 

memenuhi syarat yaitu tumbuhan xerofit, 

hidrofit, dan mesofit, serta mempertimbangkan 

kondisi siswa di sekolah yang bersangkutan. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dapat disimpulan bahwa Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis discovery untuk siswa SMA/MA 

berhasil dikembengkan, layak dan efektif 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa pada konsep keterkaitan lingkungan pada 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

Berdasarkan simpulan di atas, maka 

produk  LKS yaang telah dikembangkan ini 

sebaiknya digunakan sebagai bahan ajar dalam 

materi pembelajaran struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan tetapi guru perlu 

mempertimbangkan potensi tumbuhan yang 

dapat dijadikan objek pengamatan di sekitar 

lingkungan sekolah. 
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